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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh gaya
instruktif , konsutatif, partisipatif dan delegatif kepala sekolah terhadap motivasi
kerja guru Sekolah Dasar di Palangka Raya, maka simpulan penelitian ini adalah :

1. Gayainstruktif kepala sekolah secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivas kerja guru Sekolah Dasar di Palangka Raya. Besarnya
pengaruh variabel instruktif 96,0% dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dengan
nilai t hiwng (26,028) > t e (2,059). Temuan ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan instruktif kepala sekolah merupakan faktor yang penting bagi
peningkatan motivasi kerja guru Sekolah Dasar di Palangka Raya.

2. Gaya konsultatif kepala sekolah secara parsia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivas kerja guru Sekolah Dasar di Palangka Raya
Besarnya pengaruh variabel konsultatif 76,7% dan tingkat signifikansi sebesar
0,000 dengan nilai t hitung (9,612) > t e (2,059). Temuan ini menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan konsultatif kepala sekolah merupakan faktor yang
penting bagi peningkatan motivasi kerja guru Sekolah Dasar di Palangka Raya.

3. Gaya partisipatif kepala sekolah secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivas kerja guru Sekolah Dasar di Palangka Raya

Besarnya pengaruh variabel partisipatif 74,3% dan tingkat signifikansi sebesar
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0,000 dengan nilai t hiwng (9,005) > t e (2,059). Temuan ini menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah merupakan faktor yang
penting bagi peningkatan motivasi kerja guru Sekolah Dasar di Palangka Raya.

4. Gaya delegatif kepala sekolah secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivas kerja guru Sekolah Dasar di Palangka Raya. Besarnya
pengaruh variabel delegatif 10,4% dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dengan
nilai t niwng (2,138) > t e (2,059). Temuan ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan delegatif kepala sekolah merupakan faktor yang penting bagi
peningkatan motivasi kerja guru Sekolah Dasar di Palangka Raya.

5. Gaya instruktif, konsultatif, partisipatif, dan delegatif secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru Sekolah Dasar
di Palangka Raya. Besarnya pengaruh sebesar 96,6% dan tingkat signifikansi
sebesar 0,000, dengan nilai Fhitng (177,713) > Fapa (2,48). Temuan ini
menunjukkan bahwa gaya instruktif, konsultatif, partisipatif, dan delegatif secara
simultan merupakan faktor yang penting bagi peningkatan motivasi kerja guru

Sekolah Dasar di Palangka Raya.

B. Saran
Berdasarkan analisis hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang
telah dikemukakan, maka ada beberapa saran yang perlu disampaikan. untuk
peningkatan motivasi kerja guru Sekolah Dasar di Palangka Raya dan peneliti

selanjutnya. Saran-saran tersebut antaralain :
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1. Pihak Kepala Sekolah Sekolah Dasar di Palangka Raya hendaknya |ebih
dominan menerapkan gaya kepemimpinan dengan ciri instruktif, karena
berdasarkan hasil penelitian ini gaya instruktif mempunyai pengaruh yang paling
besar dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Pemberian tugas / perhatian
kepada guru melalui instruksi khusus yang mudah dipahami oleh guru dengan
memperketat supervise dan pertanggungjawaban akan sangat berarti bagi
peningkatan motivasi kerja guru.

2. Pihak kepala sekolah hendaknya tetap mengembangkan gaya kepemimpinan
dengan ciri konsultatif , partisipatif dan delegatif, karena setiap guru memiliki
cara yang berbeda pada situasi yang berbeda untuk meningkatkan motivasi
kerjanya. Hal ini karena peningkatan motivasi kerja guru sangat ditentukan
kepiawaian kepala sekolah dalam penerapan gaya kepemimpinan situasional .

3. Bagi pendlitian selanjutnya hendaknya memasukkan variabel-variabel di luar
variabel instruktif , konsultatif , partisipatif dan delegatif sebagal variabel
penelitian yang berpengaruh belum optimum, khususnya pengaruh variabel
delegatif sebesar 10,4 % berarti masih ada sekitar 89,6% pengaruh lain diluar

variabel delegatif terhadap motivasi kerja.
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